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Warga Musuk Temukan Candi Zaman Hindu Buddha

BOYOLALI (KR) - Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Boyolali melalui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan se-
tempat bakal mengkaji penemuan situs candi masuk ben-
da cagar budaya diduga pada zaman Hindu Buddha, di
Dukuh Tirtohardi Desa/Kecamatan Musuk, Boyolali.
Disdikbud bersama tim peneliti cagar budaya Boyolali telah
mengecek ke lokasi penemuan situs candi yang sebagian
besar sudah tertimbun tanah melakukan pengkajian untuk
ditindaklanjuti karena diduga mempunyai nilai tinggi se-
jarah panjang di daerah ini.

Menurut Kepala Bidang Kebudayaan Disdikbud
Kabupaten Boyolali Biyanto timnya telah mengecek pene-
muan benda cagar budaya untuk penyelamatan situs can-
di di lahan Dukuh Tirtohardi Desa/Kecamatan Musuk
Kabupaten Boyolali. "Kami mengecek terlebih dahulu se-
berapa adanya benda cagar budaya di lokasi. Kami mene-
mukan yoni dan ada seperti bekas-bekas batu candi yang
berbentuk persegi empat yang berantakan di atas per-
mukaan lahan lokasi penemuan," kata Biyanto kepada
wartawan, Sabtu (27/8).

Timnya berharap setelah dilakukan pengkajian ke lokasi
penemuan situs candi pada tahap pertama akan dilakukan
tindak lanjut komunikasi dengan pemerintah daerah se-
tempat terkait tanah keberadaan situs batu candi.
Pihaknya belum bisa memberikan keterangan pasti dan
yang jelas keberadaan situs batu candi ini, diduga sudah
usia ratusan tahun lalu. Karena, di lokasi ditemukan kode-
kode tertentu. (R-3)d

KR - IT/IuIyawan
Petugas sedang memeriksa situs candi cagar budaya.

Pemkab Sukoharjo Maksimalkan Lahan Pertanian

SUKOHARJO (KR) - Pemkab Sukoharjo terus memak-
simalkan potensi pertanian dengan memanfaatkan lahan
seluas 23.383 hektar untuk memenuhi kebutuhan pangan.
Lahan pertanian tersebut dijaga dengan harapan dapat di-
tanami tanaman pangan. Bupati Sukoharjo Etik Suryani,
Rabu (24/8) mengatakan, Kabupaten Sukoharjo meski
menjadi kabupaten terkecil kedua di Provinsi Jawa Tengah
setelah Kabupaten Kudus, namun memiliki potensi besar
di bidang pertanian. Hal tersebut didukung dengan kondisi
sebagian besar masyarakat di Kabupaten Sukoharjo
bermata pencaharian di bidang pertanian. Selain itu juga
Kabupaten Sukoharjo memiliki luasan lahan pertanian
seluas 23.383 hektare.

Lahan pertanian tersebut tersebar di 167 desa dan ke-
lurahan di 12 kecamatan. Lahan pertanian dimaksimalkan
pemanfaatannya untuk memenuhi kebutuhan pangan da-
erah dan nasional. Pemkab Sukoharjo meminta agar pemi-
lik atau pengelola lahan pertanian terus memanfaatkannya
dengan menanami tanaman pangan. Lahan pertanian
seluas 23.383 hektare tersebut bentuknya tidak hanya
sawah saja, namun juga kebun, pekarangan atau tegalan.
Lahan pertanian status kepemilikannya baik milik pribadi,
pemerintah atau lainnya.

Pemkab Sukoharjo akan terus menjaga keberadaan sta-
tus lahan pertanian agar tidak dialihfungsikan. Selain itu pe-
manfaatan lahan pertanian juga akan dipantau serius oleh
petugas terkait. "Tidak hanya sawah saja yang ditanami pa-
di. Lahan pertanian seperti kebun dan pekarangan juga wa-
jib ditanami tanaman pangan. Baik itu lahan milik pribadi atau
pemerintah tetap harus dimaksimalkan pemanfaatannya de-
ngan ditanami tangan pangan. Jangan sampai ada lahan
menganggur apalagi milik pemerintah," ujamya.  (Mam)-d

Reog Ponorogo Tampil di Lapangan Tempursari

BOYOLALI (KR) - Untuk melestarikan seni dan budaya
Jawa, warga di Desa Tempursari, Kecamatan, Sambi, Ka-
bupaten Boyolali, Jawa Tengah menggelar reog yang di-
datangkan langsung dari Kabupaten Ponorogo. Kesenian
reog tersebut selain untuk menghibur masyarakat sekali-
gus peringatan HUT ke-77 Kemerdekaan RI.

Tokoh Masyarakat Sambi, Wagino mengatakan, seni re-
og asal Ponorogo ini untuk memberikan hiburan terhadap
masyarakat. Selain sebagai hiburan, kesenian sebagai
bentuk nguri-uri seni dan budaya Jawa. "Ya, jangan sam-
pai seni dan budaya Jawa ini luntur. Jangan mengenal ke-
senian dari mancanegara tapi kesenian dalam negeri
sendiri tidak tahu,” katanya kepada wartawan, Jumat
(26/8) sore di lapangan Desa Tempursari.

Menurut Wagino, pada era sekarang ini jangan sampai
para pemuda lupa sejarah kesenian Jawa yang dimiliki
para nenek moyang terdahulu. “Kita ini tinggal menerus-
kan dan menguri-urinya atau melestarikannya. Jadi jangan
pemuda atau anak-anak kita lupa akan kesenian kita
sendiri,” ujar dia.

Dipilihnya kesenian reog, kata dia, karena kesenian tra-
disional jenis reog ini yang paling digemari masyarakat.
Dengan adanya kesenian reog ini, terbukti antusias warga
untuk melihat secara langsung cukup tinggi. "Reog ini

menampilkan 20 dadak merak, dan penampilan lainnya.
Ini antusias warga cukup luar biasa. Ya,kesenian ini hanya
digelar satu hari saja,” kata Wagino.

Sementara, Dian Wahyu selaku panitia kegiatan me-
ngatakan, kesenian jenis reog ini harus terus dilestarikan
dan jangan sampai kesenian reog ini dicaplok oleh ne-
(R-3)d

gara lain.

KR - Mul-)/a;wén.
Pentas kesenian Reog Ponorogo di Lapangan
Tempursari, Sambi.

Sidomulyo Gelar Lomba Kawasan Rumah Pangan Lestari

BOYOLALI (KR) - Guna me-
ningkatkan ketahanan pangan di
tingkat desa, warga di kaki Gu-
nung Merapi Merbabu tepatnya
di Desa Sidomulyo, Kecamatan
Ampel, Boyolali, Jateng antusias
mengikuti lomba penanaman ber-
bagai jenis sayuran. Lomba terse-
but untuk menciptakan Kawasan
Rumah Pangan Lestari (KRPL) di
setiap masing masing rukun
tetangga (RT).

Kepala Desa Sidomulyo Moh
Sawali mengatakan, lomba keta-
hanan pangan ini diikuti seba-
nyak 37 RT dan masing masing
RT membuat kreasi tanaman je-
nis sayuran. "Lomba ini untuk
memberdayakan  masyarakat
menjadi desa mandiri pangan.
Warga di sini sangat antusias,
kreasi tanamannya cukup bagus
semua,” katanya kepada warta-
wan, Jumat(26/8).

Dikatakan, dalam lomba keta-
hanan pangan tingkat RT ini,
dinilai dari segi budidaya tanam-
an. Bagaimana budidaya tanam-
an tersebut berkelanjutan. "Nilai-
nya salah satunya dari bagai-
mana tanaman tersebut berkelan-

jutan. Jadi tidak hanya cukup
dilomba saja, namun kami ingin
kelanjutannya seperti apa tanam-
an itu,” ujar Moh Sawali.

Dalam lomba tersebut diang-
garkan dari dana desa (DD). Dan
masing-masing RT mendapat Rp
1 juta setelah dikurangi pajak.
"Ya, dianggarkan dari DD. Kalau
jenis tanaman yang dilombakan,
semua jenis tanaman yang bisa
dikonsumsi sehari-hari. Ini bertu-
juan untuk mengurangi pengelu-
aran ibu ibu disetiap harinya,”
katanya.

Ia menambahkan, dengan ada-
nya lomba ketahanan pangan ini
untuk menjadi desa mandiri pa-
ngan dan untuk mendukung men-
jadi desa wisata di Desa Sidomul-
yo. "Ini bagian dari desa mandiri
pangan sekaligus untuk mendu-
kung menjadi desa wisata,” kata-
nya. Moh Sawali berharap, pro-
gram ini dapat berkelanjutan dan
nantinya dari pihak pemerintah
desa akan mengadakan piala ber-
gilir, yang nantinya setiap tahun
akan diadakan lomba yang sama
yakni KRPL.

Sementara itu, salahsatu peser-

ta lomba warga Sidomulyo, Parti-
ni (52) meminta, lomba ketahan-
an pangan tersebut tetap berke-
lanjutan sehingga ketahanan pa-
ngan di tingkat RT terus terjaga.
”Sebenarnya tidak hanya dilomba
saja, tapi di setiap rumah juga
diperdayakan penanaman sayu-
ran. Dengan tanaman sayuran itu
dapat membantu ekonomi keluar-
ga setiap harinya,” ujar Partini.

KR - Mulyawan
Pemdes Sidomulyo Ampel melakukan peninjauan Kawasan
Rumah Pangan Lestari.

Dikatakanya, hasil dari tanaman
sayuran tersebut tidak semua sayu-
ran digunakan untuk mencukupi
dapur saja, namun juga sebagai ba-
han olahan yang dapat dipasarkan
untuk UMKM. ”Jadi nanti hasil
dari penjualan itu dapat dimasukan
ke kas RT. Ya, lumayan saja. Selain
sayuran tidak beli juga dapat mem-
buat olahan yang dapat di jual,”
pungkasnya. R-3-d

KPU Temanggung Verifikasi Anggota Parpol

TEMANGGUNG (KR) - Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Temanggung telah melakukan verifikasi ad-
ministrasi (Vermin) pada kurang lebih 20.000 nama
anggota partai-partai politik calon peserta Pemilu 2024.
Jumlah tersebut sekitar 81 persen dari total sebanyak
25,27 ribu nama anggota partai politik yang harus di-

vermin KPU Temanggung.

Anggota KPU Temanggung Di-
visi Pencalonan dan Teknis Pe-
nyelenggaraan Pemilu, Khadziq
Widiyanto, mengatakan, vermin
keanggotaan partai telah dilak-
sanakan sejak fungsi vermin pada
aplikasi sistem informasi parpol
(Sipol) mulai aktif pada Rabu
siang (17/8). Selanjutnya, para
anggota tim verifikator bekerja
secara marathon melaksanakan
vermin tersebut.

”Kami bekerja secara marathon

mengikuti hari kalender, sehingga
meski hari libur peringatan ke-
merdekaan RI, serta Sabtu,
Minggu, kami tetap bekerja
melaksanakan vermin. Setiap
hari kami juga lembur sampai
malam untuk menyelesaikan ver-
min tersebut, 'kata Khadziq Widi-
yanto, Senin (22/8) lalu.

Dia mengatakan dari 26 partai
politik yang pendaftarannya di-
nyatakan diterima KPU RI, dan
sekarang tengah menjalani ver-

min secara nasional, hanya ada
20 partai yang memiliki keang-
gotaan di Kabupaten Temang-
gung dan saat ini tengah divermin
oleh KPU setempat.

Partai-partai itu adalah,
Perindo, Partai Ummat, Parsindo,
PSI, Partai Republikku Indonesia,
Partai Republik, Prima, PPP,
Partai NasDem, PKN, PKB, PKS,
Partai Hanura, Partai Golkar,
Partai Gerindra, Partai Gelora,
Partai Garuda, Partai Demokrat,
PDIP, dan PAN.

Adapun objek pemeriksaan
dalam vermin ialah, meneliti ke-
sesuaian dokumen salinan KTA
partai dan KTP atau KK anggota
partai dengan isian di sipol. Ke-
mudian, tidak terdaftar sebagai
anggota pada lebih dari satu par-
tai, tidak berstatus sebagai TNI,
Polri, ASN, penyelnggara Pemilu,

kades atau jabatan lainnya yang
dilarang peraturan perundang-
undangan. Lalu berusia 17 tahun
atau sudah kawin, NIK terdaftar
di Daftar Pemilih Berkelanjutan,
serta bukan ganda identik atau
berpotensi ganda.

Berkait dengan nama yang dite-
mukan dalam Sipol sebagai ang-
gota lebih dari satu partai, maka
yang bersangkutan dapat membe-
rikan surat pernyataan mengenai
kebenaran keanggotaan partai-
nya. Surat pernyataan itu kemu-
dian diunggah dalam Sipol oleh
partainya sebagai klarifikasi me-
ngenai keanggotaan partai yang
sebenarnya. "Partai memiliki ke-
sempatan mengunggah surat per-
nyataan itu sampai 26 Agustus,
atau tiga hari sebelum jadwal ver-
min oleh KPU Kabupaten ber-
akhir," kata Widiyanto. (Osy)-d

Dua Bulan BPNT Disalurkan pada 66,031 KPM

SUKOHARJO (KR) Keluarga Peneri-
ma Manfaat (KPM) di Kabupaten Sukohar-
jo kembali menerima penyaluran Bantuan
Pangan Non Tunai (BPNT) untuk bulan
Juni dan Juli 2022. Bantuan tersebut diha-
rapkan dapat meringankan beban masya-
rakat untuk memenuhi kebutuhan hidup
khususnya pangan. Total ada 66.031 KPM
tersebar di 12 kecamatan menerima BPNT.

Bupati Sukoharjo Etik Suryani, Rabu
(24/8) mengatakan, penyaluran BPNT ini
sudah dinantikan KPM mengingat masing-
masing akan menerima dua paket untuk
bulan Juni dan Juli 2022. Penyaluran BP-
NT dilakukan di Elektronik Warung
Gotong Royong (e-warong) disejumlah tem-
pat yang telah disiapkan. Penyaluran BP-
NT mendapat perhatian serius Pemkab
Sukoharjo seperti dilakukan Bupati Suko-
harjo Etik Suryani dengan memantau lang-
sung di sejumlah e-warong. Bupati memin-
ta kepada KPM untuk tertib antre saat
pengambilan BPNT di e-warong.

Pemantauan penyaluran BPNT dilaku-
kan bupati di sejumlah e-warong seperti di
Desa Juron, Kecamatan Nguter, Desa Ke-
nokorejo, Kecamatan Polokarto dan Desa
Klumprit Kecamatan Mojolaban. Proses
penyaluran bantuan berjalan dengan tertib.
"Semua warga yang terdaftar akan meneri-
ma penyaluran BPNT. Jadi para KPM di-
minta tertib antre nanti akan dilayani petu-
gas," ujarnya. Dalam penyaluran BPNT

masing-masing KPT menerima dua paket
dari petugas untuk dua bulan. Tiap peneri-
ma menerima paket berisi beras, telur, ka-
cang tanah, dan sayur.

Bupati berharap BPNT yang diterima
para KPM dapat meringankan beban ma-
syarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup
khususnya pangan. Sebab bantuan yang di-
terima bisa langsung dimanfaatkan KPM.
"Pandemi virus Korona belum sepenuhnya
berakhir dan bantuan ini bisa meringankan
KPM. Masyarakat juga saya minta untuk
tetap menerapkan protokol kesehatan seper-
ti memakai masker," lanjutnya.

Kepala Dinas Sosial (Dinsos) Sukoharjo
Suparmin mengatakan, penyaluran BPNT
dilakukan di masing-masing e-warong.
Kegiatan dimulai 23-25 Agustus 2022 sela-
ma tiga hari. Total ada 66.031 KPM berasal
dari 12 kecamatan menerima penyaluran
BPNT untuk dua bulan yakni Juni dan Juli
2022. "Masing-masing KPM menerima dua
paket penyaluran BPNT untuk bulan Juni
dan Juli 2022," ujarnya.

Masing-masing pengelola e-warong telah
menyiapkan paket bantuan untuk para
KPM. Total keseluruhan ada 132.062 paket
BPNT disiapkan dan disalurkan pada
KPM. "Bantuan ini sudah ditunggu masya-
rakat untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarga. Apalagi pandemi sudah mereda
dan para KPM ini berusaha bangkit
memulihkan ekonomi," ujarnya. (Mam)-d

Salatiga Miliki
14 Posyandu Remaja

SALATIGA (KR)- Kota Salatiga kini memiliki 14
Posyandu Remaja yang tersebar di 12 kelurahan dari 23
kelurahan yang ada di Salatiga. Posyandu remaja ini
merupakan upaya kesehatan yang bersumber di masya-
rakat, sedangkan Puskesmas juga melakukan pembi-
naan terhadap mereka.

"Posyandu Remaja berada di 12 Kelurahan. Kegiatan
di dalamnya meliputi konseling, pembinaan termasuk
konselor sebaya dan pelayanan klinis atau medis serta
rujukan,” kata Kepala Dinas Kesehatan Kota (DKK)
Salatiga, Siti Zuraidah pengukuhan 14 Posyandu
Remaja Salatiga di Aula Dinas Perkebunan (Disbun)
Jateng, Rabu (24/8). Ia juga melaporkan melaporkan
bahwa sampai bulan Juni 2022 terdapat belasan rema-
ja hamil di luar nikah dan hamil meski usianya belum
20 tahun, ada 4 orang.

Penjabat (Pj) Walikota Salatiga, Sinoeng N Rachmadi
mengatakan Posyandu Remaja penting karena akan
menjadi gerakan yang membantu dalam menginfor-
masikan terkait kesehatan di masyarakat. Dengan di-
lantiknya anggota Posyandu Remaja ini, diharapkan bisa
menjadi generasi masyarakat yang memberikan contoh
dan memberikan informasi mengenai segala hal tentang
kesehatan. Sehingga bermanfaat bagi sesama remaja
dan masyarakat.

“Jika kalian mempunyai masalah, sebaiknya yang
kalian lakukan adalah bercerita dan berdoa kepada Sang
Pencipta, kemudian ceritakan kepada orang yang lebih
tua atau orang yang mempunyai kredibilitas dan dapat
dipercaya,” kata Sinoeng. (Sus)-d

Lomba Membuat dan Merangkal Tumpeng

TEMANGGUNG (KR) - Ta-
man Kanak-kanak (TK) Negeri
Pembina Temanggung menggelar
loma membuat dan menghias
tumpeng nasi kuning. Peserta
lomba untuk memeriahkan HUT
Kemerdekaan RI ke- 77 itu men-
capai 60 orang yang sebagian be-
sar adalah para mama muda wali
murid di TK tersebut. Nasi
tumpeng buatan mereka sangat
molek, indah, sarat makna dan
rasanya pun tidak kalah dengan
buatan hotel berbintang atau i
restoran terkenal. S

Kepala TK Negeri Pembina Ke-
camatan Temanggung Orbiyanti
mengatakan gelaran itu selain

nya. Tujuan lomba tumpeng, dia
mengatakan juga untuk meng-
akrabkan dan lebih kebersamaan
dan persatuannya antarorangtua
dan wali murid dan juga dari lem-
baga dari kedinasan.

Seorang wali murid, Nana me-
ngatakan tumpeng yang dibuat
kelompoknya sarat simbol dan
makna. Tumpeng juga sebagai
wujud rasa syukur pada Tuhan
yang telah menganugerahkan ke-
merdekaan bagi bangsa Indone-
sia. Disampaikan, kemerdekaan
ini disimbolkan dengan tumpeng
yang tinggi menjulang. Sedang-
kan hiasannya antara lain ikan
laut, daun lalapan, telur dan ber-

. M—Zaini Arrosyid
Peserta memperhatikan nasi tumpeng hasil karya wali murid
TK Negeri Tembina Temanggung.

untuk menjalin kebersamaan, ju-
ga sebagai momentum untuk
mengenalkan tumpeng sebagai
tradisi, kebudayaan di bidang ku-
liner terutama kuliner sehat de-

ngan resep nenek moyang. "Tum-
peng nasi kuning merupakan
warisan kebudayaan kuliner dari
nenek moyang yang harus diles-
tarikan," katanya, Kamis (25/6).

Dikatakan pada Senin khusus
lomba kuliner membuat tumpeng
bagi ibu dari siswa. Sedang lomba
bagi anak-anak sudah dilak-
sanakan beberapa hari sebelum-

bagai sayur, selain itu ada sam-
bal. "Tkan laut menyimbolkan ke-
beragaman, sedangkan sayur me-
nunjukkan hasil hutan dan bumi
yang hijau," katanya. (Osy)-d



